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Abstrak 

Pondasi bored pile merupakan salah satu jenis pondasi dalam yang banyak digunakan pada proyek 

pembangunan gedung bertingkat, terutama di daerah dengan kondisi tanah yang daya dukungnya rendah, 

Pada proyek pembangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado, berdasarkan 

hasil analisis kondisi tanah ditetapkan pondasi dalam jenis bored pile yang digunakan untuk mendukung 

struktur bangunan rumah susun di atasnya. Pengumpulan data primer maupun sekunder dilakukan melalui 

wawancara dengan kontraktor dan penyedia jasa proyek terkait pelaksanaan pekerjaan pondasi tersebut. 

Dari hasil pengamatan lapangan ditemukan bahwa pekerjaan pembuatan pondasi bored pile menggunakan 

metode wash boring (bor basah) dengan temoporary casing. Pelaksanaan pada pekerjaan ini dimulai 

dengan tahap penentuan titik bor pondasi, tahap persiapan, tahap pembersihan lokasi pekerjaan, tahap 

survey lapangan dan penentuan titik pondasi, tahap instalasi alat bor. Kemudian dilanjutkan secara 

berturut-turut dengan tahap pemasangan casing, pengeboran lubang pondasi, pabrikasi tulangan, 

pemasukkan rangka tulangan, pengujian slum test untuk adukan betonnya. Selanjutnya tahap perakitan 

pipa trime dan pembuatan jalur pengecoran, pemasangan pipa trime. Terakhir yaitu tahap pengecoran, 

tahap pengangkatan casing dan tahap pembersihan lokasi bored pile. Proses ini membutuhkan pengawasan 

manajemen konstruksi untuk mengontrol dan memastikan kualitas material yang digunakan, teknik 

pelaksanaan pekerjaan yang tepat dan keamanan kerja yang terjamin pada setiap tahap pelaksanaannya. 

Pada pekerjaan pondasi bored pile gedung Rumah Susun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado, 

tahapan-tahapan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan, sudah mengikuti prosedur pekerjaan yang ada 

serta faktor-faktor yang memperhambat dalam pekerjaan pondasi bored pile bisa langsung di atasi oleh 

kontraktor dan manajemen konstruksi proyek. 

Kata Kunci: Metode pelaksanaan pondasi bored pile, Temporary casing, Gedung rumah susun. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan konstruksi adalah kegiatan yang menyusun dan mengatur berbagai jenis pekerjaan secara 

sistematis untuk membentuk sebuah bangunan atau infrastruktur. Kegiatan konstruksi menjadi salah satu 

elemen penting dalam proses pembangunan. Dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai aktivitas yang 

mempengaruhi kesuksesan sebuah proyek konstruksi. Agar proyek konstruksi dapat berjalan dengan 

sukses, diperlukan manajemen konstruksi yang baik. 

Pekerjaan pondasi pada umumnya merupakan pekerjaan tahap awal dalam sebuah proyek 

konstruksi. Dan harus dilakukan dengan hati-hati karena akan mempengaruhi struktur bagian atas seperti 

bangunan di kemudian hari. Pada pekerjaan pondasi bored pile dibuat dengan menggunakan metode wesh 

boring (bor basah) dengan temporary casing. Metode ini dinilai lebih efektif dari dry boring baik dari segi 

waktu, biaya juga pada kondisi tanah yang ada di proyek konstruksi. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah metode pelaksanaan pekerjaan 

pondasi bored pile pada Rusun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi kelancaran pada pelaksanaan pondasi bored pile. Juga ada batasan masalahnya yaitu 

penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Rusun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado, 
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juga pengamatan dalam penelitian ini hanya pada proses pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile di zona 

pile cap 5, serta penelitian ini tidak menghitung perencanaan RAB pekerjaan pondasi bored pile, waktu 

efektif pekerjaan maupun perhitungan kapasitas daya dukung tanah pada pondasi bored pile dan 

pembebanan diatasnyaTujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan langkah demi langkah tentang 

metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada proyek pembangunan Rusun Kejaksaan Tinggi II 

Sulawesi Utara di Manado juga mengiditenfikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelencaran 

pada pelaksanaan pondasi bored pile.  

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu meningkatkan pemahaman tentang metode pelaksanaan pekerjaan 

pondasi bored pile, memperbanyak jumlah referensi ilmiah mengenai metode pelaksanaan pondasi bored 

pile, Sebagai ilmu pengetahuan tentang metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile, sedangkan 

manfaat praktisnya yaitu menambah sumbangan pemikiran bagi institusi Pendidikan dalam 

mengembangkan dan menerapkan pengetahuan tentang metode pelaksanaan pondasi bored pile, menjadi 

masukkan terhadap hasil kajian yang dilakukan sebagai upaya peningkatan pemahaman tentang metode 

pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile. 

Metode Pelaksanaan Pondasi Bored Pile 

Bored pile dipasang dengan metode pengeboran tanah terlebih dahulu, kemudian diisi tulangan dan 

dicor dengan beton. Tiang jenis ini biasanya digunakan pada tanah yang stabil dan padat, sehingga 

memungkinkan untuk membentuk lubang yang stabil dengan alat bor. Jika tanah mengandung air, pipa 

besi diperlukan untuk menahan dinding lubang, dan kemudian pipa ini ditarik ke atas saat proses 

pengecoran beton. (Girsang,2009). 

Menurut (Leonardo Mandak 2016) Pada prinsipnya pekerjaan pembuatan pondasi tiang bor, ada dua 

tahapan, yaitu tahap pengeboran dan tahap pembuatan tiang, selanjutnya pelaksanaan pondasi bored pile. 

1. Pengeboran Sistem Basah 

Pengeboran dengan sitem basah diterapkan jika diketahui bahwa level permukaan air tanah cukup 

tinggi, sehingga diperlukan langkah antisipasi untuk mengendalikan keluarnya air di dalam lubang 

bor. Pelaksanaan bore pile dengan metode bor basah dapat dilaksanakan dengan beberapa cara 

pengeboran yaitu: 

a. Pengeboran Metode Basah dengan menggunakan Temporary Casing, Casing digunakan jika jenis 

tanah di lapangan berpotensi runtuh atau longsor di lubang hasil bor, yang dapat menutup lubang bor. 

b. Pengeboran Metode Basah tanpa Casing, Casing tidak diperlukan untuk jenis tanah yang padat dan 

stabil, dimana resiko longsor atau runtuh dapat diabaikan. 

2. Pengeboran Metode Kering 

Pengeboran pondasi tiang bor (bored pile) dengan sistem kering juga dapat dilakukan dengan 

beberapa metode (cara) pengeboran yaitu : 

a. Pengeboran Metode Kering dengan menggunakan Temporary Casing, Casing digunakan ketika jenis 

tanah di lokasi proyek rawan longsor di lubang hasil bor sehingga akan tertutup oleh reruntuhan tanah. 

b. Pengeboran Metode Kering tanpa Casing Untuk jenis tanah yang cukup kuat dan padat dimana resiko 

runtuh atau longsor dapat diabaikan, maka casing tidak diperlukan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa pengamatan, wawancara kepada pekerja dan 

manajemen konstruksi tentang metode pelaksanaan pondasi bored pile dan faktor-faktor apa saja yang 

memperhambat dalam pekerjaan. Juga data sekunder yang diperoleh dari kontraktor atau penyedia jasa 

berupa gambar rencana pondasi bored pile, data daya dukung tanah berupa data (boring), dan dokumentasi 

pada pelaksanaan pekerjaan. 

Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lokasi Penelitian (Google Earth, 2024) 

Lokasi proyek penelitian Rumah Susun Kejaksaan Tinggi II Terletak Di Jl. Maengket Kecamatan 

Wanea Kota Manado, Sulawesi Utara. 

Bagan Alir Penelitian 

Berikut dibawah ini merupakan gambar tahapan pelaksanaan penelitian: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Alir 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Proyek 

Pada penelitian ini, proyek yang ditinjau adalah “PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN 

KEJAKSAAN TINGGI II SULAWESI UTARA DI MANADO” dengan profil proyek sebagai berikut: 

Nama Pekerjaan : Pembangunan Gedung Rumah Susun II Kejaksaan Tinggi 

Sulawesi Utara di (Manado). 

Lokasi Pekerjaan : Lokasi proyek penelitian Terletak Di Jalan. Maengket Kecamatan 

Wanea Kota Manado, Sulawesi Utara. 

Waktu Pelaksanaan : 360 Hari Kalender. 

Tahun Anggaran : 2023 – 2024. 

Pelaksana : PT. Sagita Utama Lestari. 

Nilai Kontrak : Rp. 19.068.249.666.,62. 

Sumber Dana : APBN. 

Konsultan Pengawas : PT. Buana Rekayasa Adhigana KSO. 

PT. Fatek Engineering Consultant. 

Lingkup Pekerjaan : Pondasi Bore Pile. 

Gambar di bawah ini merupakan gambar rencana untuk pekerjaan pondasi bored pile di zona 

pile cap 5 pada pembangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado. 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.1 Gambar Denah Pondasi Bored Pile 

Detail Bored Pile 

Pada proyek Rusun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado terdapat dua jenis kedalaman 

bored pile yang digunakan, yaitu pada kedalaman 17m dan kedalaman 15m pada zona pile cap 5 digunakan 

hanya pada kedalaman 17m. Berikut desain pondasi bored pile pada kedua kedalaman tersebut. 

Gambar 3.2 Detail Bored Pile Pada Kedalaman 17m dan 15m 
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Pada metode pelaksanaan pondasi bored pile Rumah susun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di 

(Manado) menggunakan metode wet boring (bor basah) dengan menggunakan temporary casing. 

pengoboran sistem ini digunakan jika jenis tanah di lapangan beresiko runtuh atau longsor pada lubang bor 

dikarenakan jenis tanahnya. 

Di bawah ini merupakan bagan alir tahapan pelaksanaan pondasi bored pile 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Bagan Alir Tahapan Pelaksanaan Pondasi Bored Pile 

 

Dalam pekerjaan pondasi bored pile, terdapat tahap-tahap inti kegiatan pelaksanaan, meliputi 

penentuan tanah untuk pondasi, persiapan, pengoboran, perakitan penulangan besi, pemasukkan 

penulangan besi dan pengecoran beton. Pada penulisan tugas akhir ini, penulis akan menjelaskan secara 

rinci tahap-tahap proses kegiatan tersebut. 

 

Penentuan Tanah Untuk Pondasi 

• Uji Penetrasi Standar (SPT) 

Sebelum melakukan pengerjaan pondasi dilakukan dengan pengecekkan kedalaman tanah yang 

dibutuhkan pada pekerjaan pondasi. Pada pengecekkan tanah ini dilakukan pengujian SPT (boring) dengan 

menggunakan alat mesin Bor Jacro untuk mencapai kedalaman yang ingin dicapai. Dari hasil analisis tanah, 

disarankan menggunakan pondasi dalam tiang bor (Bored Pile) karena pondasi bored pile cocok dengan kondisi 

tanah yang ada pada proyek Rusun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado untuk mendukung beban 

bangunan di atas.  
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Gambar 3.4 Uji Penetrasi Standar Boring) 

 

Persiapan Pondasi Bored Pile 

• Pembersihan Lokasi Pekerjaan 

Pada proses pembersihan lokasi Rusun Kejaksaan Tinggi II dilakukan dengan menggunakan alat 

angkut gerobak untuk mengangkat sampah dan material-material yang ada pada lokasi pekerjaan. Pada 

pekerjaan ini tidak membutuhkan alat berat karena lokasi proyek pekerjaan terdapat tanah rata sehingga 

mempermudah dalam proses pengerjaan pondasi bore pile. Jika lokasi pekerjaan telah dibersihkan maka 

alat-alat berat dapat lebih mudah masuk ke dalam area proyek seperti excavator, dump truck, truck mixer. 

Gambar 3.5 Persiapan Lokasi Proyek 

• Survey Lapangan Dan Penentuan Titik Pondasi 

Tim surveyor mengukur dan menentukan posisi titik koordinat pondasi bored pile dengan 

menggunakan alat theodolite. Setelah titik bor telah ditentukan, diberi tanda atau patok pada lokasi rencana 

bored pile untuk mempermudah dalam pengecekan titik as koordinat. Pada pekerjaan penentuan titik ini 

didapati 32 titik tiang bored pile pada zona pile cap 5 yang akan digunakan dalam proyek pembangunan 

Rusun Kejaksaan Tinggi II Sulawesi Utara di Manado. 

Gambar 3.6 Penentuan Titik Pondasi Bored Pile 
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• Instalasi Alat Bor 

Landasan yang berupa excavator juga berfungsi untuk meratakan tanah di sekitar tempat pekerjaan. 

Mesin bor diletakkan di atas daerah titik/tanah yang akan dibor. Setelah semua peralatan sudah berada di 

lokasi pengeboran, dilakukan perakitan atau instalasi peralatan. 

 

Pengeboran Pondasi Bored Pile 

Sistem pengeboran yang dipakai pada proyek ini adalah menggunakan system bor basah (wesh 

boring) dengan menggunakan temporary casing. 

• Pengoboran Dengan Menggunakan Alat Wash Boring 

Peralatan yang digunakan dalam pengeboran pondasi bored pile di Rusun Kejaksaan Tinggi II 

Sulawesi Utara di Manado pada umumnya ada dua jenis yaitu: wash boring bertenaga kecil dan wash boring 

bertenaga besar. Penggunaan kedua alat ini digunakan dengan melihat kondisi atau keterbatasan lahan kerja 

yang akan dilaksanakan. Alat ini berfungsi untuk melakukan pengeboran tanah dengan bantuan air dalam 

proses pengeborannya, sekaligus untuk mengangkat reruntuhan beserta lumpur dalam lubang bor. 

Gambar 3.8 Pengeboran Dengan Dua Alat Wash Boring 

Setelah pengeboran selesai, harus dilakukan checklist kembali pada lubang bor apakah sudah sesuai 

dengan gambar rencana lalu melakukan pembersihan dasar lubang bor dari longsoran dan lumpur yang terjadi 

pada lubang pengeboran. Pada pembersihan lubang bor pondasi bored pile, dibantu dengan alat pompa air 

yang fungsinya menyedot air beserta lumpur dari dalam lubang pondasi bored pile melalui selang air yang 

dibuang ke drainase atau selokan terdekat di lokasi proyek pekerjaan. 

Faktor – Faktor yang mempengaruhi dalam proses pengeboran seperti berikut : 

1. Cuaca: Cuaca yang kurang baik (Hujan) dengan intensitas sedang maupun tinggi dapat berpengaruh 

lancarnya sirkulasi baik pekerja maupun alat yang beroperasi dilapangan, apabila terjadi genangan, 

becek dan berlumpur. 

2. Bahan Bakar Minyak (BBM) : Factor berikut ini tidak kalah penting pengaruhnya terhadap 

kelancaran pekerjaan pondasi. Pekerjaan pondasi bored pile baik menggunakan Wash Boring 

bertenaga kecil maupun Wash Woring bertenaga besar yang membutuhkan bahan bakar minyak 

dalam pengoperasiannya. Kehabisan dan keterlambatan dalam penyiapan BBM, pekerjaan pondasi 

bored pile tidak bisa beroperasi sebagaimana mestinya. 

• Pemasangan Temporary Casing 

Tujuan pemasangan temporary casing tersebut berfungsi sebagai penahan longsoran tanah sedalam < 

4m dari permukaan tanah. Casing yang digunakan pada proyek ini menggunakan pipa sepanjang 3 s/d 4m 

dengan diameter 400mm. Pemasangan temporary casing dilakukan dengan penggalian tanah sedalam 4m 

dengan menggunakan alat excavator. Proses pemasangan casing diikat dengan tali yang sudah di beri lubang, 

lalu di angkat dengan excavator, juga dibantu pekerja untuk memasukkan casing ke lubang bor. 
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Gambar 3.7 Pemasangan Pipa Casing Bored Pile 

 

Perakitan Penulangan Pondasi Bored Pile 

Tulangan baja atau besi yang digunakan pada proyek pondasi bored pile adalah: 

- Besi ulir dengan D16, pada tulangan utama 

- Besi ulir dengan D10, pada sengkang atau besi spiral 
 

Gambar 3.9 Besi Yang Akan Di Prabikasi Besi Ulir D16 dan D10 

• Pekerjaan Pabrikasi Besi 
 

Gambar 3.10 Pabrikasi Besi 

a. Pemotongan Besi: Pada pekerjaan ini digunakan alat pemotong besi dan meter. Untuk Panjang 

sengkang dipotong rata-rata ≥ 1000mm, dan Panjang tulangan dipotong menggunakan mesin 

pemotong besi dan meter untuk mengukur panjang besi sesuai dengan kondisi lapangan. 

b. Pembuatan Besi Spiral: Setelah pemotongan besi dilanjutkan dengan pembuatan besi spiral, dengan 

menggunakan besi D10. Pada pekerjaan pembuatan besi spiral ini digunakan dengan alat manual 

Roller dengan bantuan pekerja untuk di operasikan alatnya sehingga besi D10 berbentuk spiral. 

c. Perakitan Besi Tulangan: Setelah perakitan besi spiral dilanjutkan dengan perakitan besi spiral D10 

ke tulangan utama besi D16 dengan mengikat menggunakan kawat besi berdiameter 1mm dan 

pengikat besi. Untuk lilitan awal/akhir tulangan sengkang bored pile bervariasi yaitu sesuai dengan 

A 

C D 
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gambar rencana. 

d. Penyambungan Besi Tulangan: Setelah pemasukkan besi spiral ke tulangan utama dilanjutkan 

penyambungan panjang besi 3,5m ke tulangan besi 13,5m pada kedalaman 17m dengan ujung besi 

di rapatkan berbentuk tajam ke bawah seperti pada gambar 3.10 D. 

Dalam proses pengeboran dan pabrikasi penulangan besi dilakukan secara bersamaan agar supaya 

setelah proses pengeboran langsung dilakukan proses pemasukkan tulangan besi. 

Faktor – Faktor yang mempengaruhi dalam proses pabrikasi penulangan besi adalah Man Power (Pekerja): 

Dalam melaksanakan pekerjaan pondasi bored pile perlu adanya estimasi dari kontraktor terhadap 

penggunaan tenaga kerja guna mendapatkan waktu pelaksanaan. Kurangnya pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaan pondasi bored pile dapat memperlambat pelaksanaan dilapangan. 

 

Pemasukkan Penulangan Besi Pada Lubang Bored Pile 

Setelah melakukan pabrikasi dan penyambungan pembesian tulangan dilanjutkan dengan 

pemasukkan pembesian tulangan ke dalam lubang pengeboran dengan katrol dari alat wash borring untuk 

mengangkat besi ke lubang bor, juga dengan bantuan pekerja untuk memasukkan tulangan besi pada lubang 

bored pile. Dalam pemasangan harus diletakkan pada pusat lubang bor serta harus dipasang dengan kuat 

sehingga tidak terjadi penggeseran atau perpindahan tempat selama masa pengecoran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Pemasukkan Penulangan Besi 

Setelah tulangan besi terpasang, harus melakukan kembali pengukuran kedalam lubang bor. Apabila 

terjadi pengurangan kedalaman lubang bor dibanding pada saat selesai pembersihan, maka tulangan 

tersebut harus dikeluarkan dan pekerjaan pembersihan dasar lubang harus dilakukan kembali. 

 

Pengecoran Beton Pondasi Bored Pile 

Dalam pengecoran ini material yang digunakan adalah beton ready mix dengan mutu K-300 yang 

di pesan pada PT. NSB beton indonesia. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam pengecoran: 

• Pengujian Slum Test 

Sebelum melakukan pengecoran harus dilakukan slum test dengan nilai yang digunakan 8 sampai 12 cm 

sesuai dengan spesifikasi, tidak boleh kurang atau lebih dikarenakan akan mempanguruhi kualitas beton 

nantinya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Slum Test
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•  Perakitan Pipa Tremi 

Sebelum pengecoran dimulai, dilakukan setting pipa tremi terlebih dahulu. Pipa tremi bertujuan agar 

beton segar tidak bercampur dengan tanah maupun lumpur, yang jika tercampur akan mengakibatkan 

kualitas beton berkurang. Perakitan pipa tremi dilakukan dengan cara di sambung-menyambung pipanya 

dengan panjang 4 s/d 5m yang disesuaikan dengan kedalaman yang direncanakan, dengan posisi corong 

pada bagian atas sebagai asupan beton. 

• Perakitan Jalur Pengecoran 

Setelah perakitan pipa trime dilanjutkan dengan perakitan jalur pengecoran untuk mempermudah 

dalam proses pengecoran yang disambungkan dari mobil truck mixer ke corong pipa tremi. Pada pembuatan 

jalur pengecoran digunakan bahan berupa kayu dan seng plat aluminium yang dibuat menggunakan palu, 

gergaji, meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Perakitan Jalur Pengecoran 

• Pemasangan Pipa Tremi 

Setelah perakitan pipa trime dilanjutkan dengan pemasangan pipa trime pada lubang bored pile. 

Pemasangan dilakukan dengan menggunakan bantuan pekerja untuk memasukkan pipa ke lubang bor, saat 

pengecoran beton corong pipa di angkat naik dan turun menggunakan tali agar beton masuk ke dalam pipa 

lubang bor secara perlahan-lahan. 

• Pengecoran Dengan Truck Mixer 

Sebelum melakukan pengecoran beton menggunakan truck mixer di lakukan tahap pemerataan atau 

pembukaan jalan yang di bantu dengan alat excavator. Agar sopir truck mixer lebih mudah untuk 

memparkirkan truck mixer dekat dengan lubang pengecoran dan harus dilakukan permbersihan dari air 

tergenang dan lumpur pada semua permukaan tempat pengecoran dan lubang pondasi bored pile agar tidak 

berpengaruh pada mutu beton. Setelah itu dilanjutkan pengecoran menggunakan truck mixer dengan 

kubikasi 1 lubang bored pile pada kedalaman 17m mencapai 2,1 M³. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Pengecoran Pondasi Bored Pile 

Faktor – Faktor yang mempengaruhi dalam proses pengecoran seperti berikut : 

1. Akses Area Kerja: Dalam pelaksanaan pekerjaan pondasi perlu adanya metode pengaturan bahan 

serta material untuk penempatan nya. Luas dan keterbatasan area kerja dapat mempengaruhi cepat 

dan lambatnya pekerjaan. Seperti rute truck mixer yang akan memperhambat dalam proses 

pengecoran. 
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Setiap proses pengecoran harus dilakukan terus menerus tanpa henti sampai selesai agar beton tidak 

cepat mengeras. 

• Pengangkatan Temporary Casing 

Setelah sudah melakukan pengecoran, tahap selanjutnya pengangkatan atau pencabutan pipa casing 

yang digunakan sebagai penahan tanah dalam proses pekerjaan pondasi bored pile. Pada pengangkatan 

casing diperlukan bahan berupa tali pengikat dan alat excavator untuk mengangkat atau mengeluarkan 

casing dari lubang bored pile ke atas permukaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Pengangkatan Pipa Casing 

• Pembersihan Tempat Bored pile 

Setelah semua proses sudah di lalui tahap paling akhir dalam pekerjaan yaitu adalah proses 

pembersihan lokasi pekerjaan pondasi bored pile. Pada proses pembersihan dilakukan dengan alat excavator 

untuk mengangkat tanah yang tertimbun atau reruntuhan pada pondasi bored pile. Dalam pekerjaan ini 

menggunakan alat bantuan berupa sekop, dan gerobok untuk mengangkat tanah dan membuangnya. 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada “RUSUN KEJAKSAAN 

TINGGI II SULAWESI UTARA (MANADO)” metode pelaksanaanya yang dilaksanakan oleh PT. Sagita 

Utama Lestari sudah sesuai berjalan dengan baik perkerjaan yang dilakukan meliputi: penentuan tanah 

untuk pondasi, persiapan, pembersihan lokasi pekerjaan, survey lapangan dan penentuan titik pondasi, 

instalasi alat bor, pengeboran, pemasangan casing, pabrikasi tulangan, pemasukkan tulangan, pengujian 

slum test, perakitan pipa trime dan pembuatan jalur pengecoran, pemasangan pipa trime, pengecoran, 

pengangkatan casing dan pembersihan lokasi bored pile. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi dalam pekerjaan pondasi bored pile ialah: kondisi cuaca, bahan 

bakar minyak (BBM), man power (Pekerja), dan akses area kerja. Faktor tersebut bisa di antisipasi dan 

dikelola dengan baik oleh kontraktor dan konsultan pengawas manajemen konstruksi, sehingga proyek 

pembangunan terlaksana sesuai dengan prosedur yang ada. 

 

Saran 

Dalam metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile perlu adanya pemahaman alat yang akan 

digunakan untuk memaksimalkan dalam proses pekerjaan pondasi bored pile, yang bertujuan agar dapat 

menentukan metode yang paling sesuai pada setiap situasi yang ada. Hal ini bertujuan agar kegiatan 

pekerjaan dapat tetap efisien dari segi waktu, mutu, dan biaya sehingga tujuan proyek dapat tercapai sesuai 

harapan. 
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